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ABSTRAK 

 

Dimas Adetiya Lazuardy. Implementasi Nilai Ketuhanan Dan Gotong Royong 

Melalui Ruwatan Bumi Dalam Menghadapi Era Global: Program Magister 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam implementasi nilai 

gotong royong dan Ketuhanan dalam tradisi Ruwatan Bumi yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Kampung Adat Banceuy di tengah tantangan era global. Ruwatan Bumi 

sebagai praktik budaya lokal yang mengandung unsur spiritual dan sosial 

dipertahankan secara turun-temurun dan menjadi wahana pelestarian nilai-nilai 

luhur bangsa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi terhadap tokoh adat, warga, dan pemuda Kampung 

Banceuy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai gotong royong terwujud 

melalui partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan ritual, seperti 

kerja sama, distribusi, dan kolaborasi lintas generasi. Nilai Ketuhanan tercermin 

dalam prosesi spiritual seperti doa bersama, sesajen, dan penghormatan kepada 

Dewi Sri sebagai simbol kesuburan dan kehadiran Tuhan dalam kehidupan. 

Ruwatan Bumi tidak hanya menjadi sarana menjaga keharmonisan manusia dengan 

Tuhan dan alam, tetapi juga berfungsi sebagai media pewarisan nilai budaya 

kepada generasi muda. Temuan ini menegaskan bahwa kearifan lokal seperti 

Ruwatan Bumi masih memiliki relevansi kuat dalam memperkuat karakter bangsa 

di era global. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

pendidikan karakter berbasis budaya lokal dan mendukung upaya pelestarian 

warisan budaya sebagai modal sosial dalam menghadapi tantangan di era global. 

Kata kunci: Gotong Royong, Ketuhanan, Ruwatan Bumi, Kearifan Lokal, Era 

Global,Kampung Adat Banceuy 
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ABSTRACT 

Dimas Adetiya Lazuardy. The Implementation of the Values of Divinity and 

Mutual Cooperation Values through the Ruwatan Bumi Tradition in Facing the 

Global Era. Master's Program in Pancasila and Civic Education, Faculty of 

Social Sciences and Law, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

This study aims to explore in depth the implementation of the values of mutual 

cooperation (gotong royong) and divinity in the Ruwatan Bumi tradition practiced 

by the indigenous community of Kampung Adat Banceuy amidst the challenges of 

globalization. Ruwatan Bumi, as a local cultural practice imbued with spiritual and 

social elements, has been preserved across generations and serves as a means of 

sustaining the nation's noble values. This research employs a qualitative approach 

using ethnographic methods. Data collection techniques include participatory 

observation, in-depth interviews, and documentation involving traditional leaders, 

residents, and youth of Kampung Banceuy. The findings reveal that the value of 

mutual cooperation is manifested through the active participation of the community 

in all stages of the ritual, such as collective work, equitable role distribution, and 

intergenerational collaboration. The value of divinity is reflected in spiritual 

practices such as communal prayers, offerings, and homage to Dewi Sri as a symbol 

of fertility and divine presence in life. Ruwatan Bumi not only serves as a means to 

maintain harmony between humans, nature, and God but also functions as a vehicle 

for transmitting cultural values to younger generations. These findings affirm that 

local wisdom, such as Ruwatan Bumi, remains highly relevant in strengthening 

national character in the global era. This research contributes to the development 

of character education based on local culture and supports efforts to preserve 

cultural heritage as social capital in facing the challenges of the global era. 

Keywords: Mutual Cooperation, Divinity, Ruwatan Bumi, Local Wisdom, Global 

Era, Kampung Adat Banceuy 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Allah SWT adalah sebaik-baik penolong dan pelindung”. 

-Dimas Adetiya Lazuardy- 

 

“Fa Inna Ma’al- ‘Usri Yusra” 

“Inna Ma’al- ‘Usri Yusra” 

 

       “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

           Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

 

-QS Al-Insyirah:5-6 

PERSEMBAHAN 

Karya ini tentu saya persembahkan yang pertama untuk diri saya pribadi 

yang telah berhasil melewati serangkaian pendidikan di program Magister 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum Universitas Negeri Jakarta. 

 

Persembahan kedua tentu untuk orang tua yang tanpa lelah senantiasa 

mendoakan dan memberikan semangat. Terimakasih sudah menjadi orang 

tua yang sangat baik. 

 

Persembahan selanjutnya untuk istri tercinta dan tersayang Finda Kurnia 

dan anak-anak saya, Alesha Zhafira Lazuardy juga Almahyra Arafah 

Lazuardy. Kalian adalah penyemangat dalam hidup ini. 

 

Persembahan terakhir saya berikan untuk rekan-rekan seperjuangan di 

Program Magister PPKn FISH UNJ. Terimakasih atas kebersamaannya, 

semoga kalian sukses di tempat masing-masing. 
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atas segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini yang berjudul “Implementasi Nilai Ketuhanan dan Gotong 

Royong Melalui Ruwatan Bumi dalam Menghadapi Era Global (Studi Kualitatif di 

Kampung Adat Banceuy, Subang, Jawa Barat)”. Tesis ini disusun sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan pada Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, 
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Penyusunan tesis ini merupakan perjalanan yang tidak singkat. Dalam 
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maupun personal. Setiap tahapannya menghadirkan tantangan tersendiri, namun 

juga membuka ruang belajar yang dalam tentang makna pendidikan, budaya, dan 

kehidupan sosial masyarakat. Penulis merasa sangat beruntung dikelilingi oleh 

orang-orang yang dengan tulus memberikan dukungan, arahan, serta semangat 

dalam menyelesaikan karya ini. 

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. 
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